JRIP: Jurnal Riset dan Inovasi Pembelajaran ISSN 2776-8872

Peningkatan Kosakata (Vocabulary) Bahasa Inggris Pada Siswa SMP:

Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Duolingo

Hanifatur Rizqi', Iddrus?, Eko Adi Sumitro®*
1:23*Universitas Wiraraja, Kota Sumenep, Indonesia

Article Info ABSTRACT

Article history: Penguasaan kosakata akan sangat memengaruhi beberapa aspek
Received Okt 04,2024 keterampilan bahasa, termasuk mendengarkan, berbicara, membaca,
Accepted Nov 21, 2024 dan menulis. Media pembelajaran berfungsi sebagai sumber daya yang
Published Online Des 31, 2024 digunakan oleh guru dalam proses pedagogis, dan pemilihan media

yang tepat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan

pemahaman siswa terhadap konten instruksional. Penelitian ini
berupaya untuk menilai kemanjuran platform pembelajaran berbasis
teknologi, Duolingo, dalam meningkatkan kosakata bahasa Inggris
kepada siswa kelas III di SMPN 2 Sumenep. Penelitian ini
menggunakan desain eksperimen dua kelompok, khususnya
membandingkan kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.
Penelitian ini menggunakan teknik total sampling. Kelompok
eksperimen adalah Kelas III A, yang terdiri dari 21 siswa, sedangkan
kelompok kontrol adalah Kelas III B, yang juga terdiri dari 21 anak.
Kedua kelompok akan menjalani tes awal dan tes akhir, meskipun
menerima perlakuan yang berbeda. Kelompok eksperimen menerima
pembelajaran melalui Duolingo, sedangkan kelompok kontrol
menggunakan metode pengajaran tradisional. Peneliti menggunakan
SPSS 25 untuk analisis data guna menilai kemanjuran aplikasi media
pembelajaran. Hasil studi ini mengungkap perbandingan nilai rata-rata
(mean) dari Pre-test dan Post-test di kelas eksperimen dan kelas
kontrol, yang menunjukkan 33,09524 > 16,90476. Kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi daripada kelas kontrol,
yang menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan di kelas
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
daripada di kelas kontrol. Temuan uji signifikansi (Sig. 2-tailed)
menghasilkan nilai 0,000, yang kurang dari 0,05, yang menunjukkan
perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-test dan Post-test di kelas
eksperimen dan kontrol.
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Peningkatan Kosakata (Vocabulary) Bahasa Inggris Pada Siswa
SMP: Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Duolingo

1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek pembangunan yang krusial dalam suatu negara. Negara-
negara maju mengutamakan kemajuan pendidikan. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
mengartikan pendidikan berasal dari kata didik yang berarti pemeliharaan dan pemberian
pelatihan kecerdasan moral dan emosional (Setiawan et al., 2021). Pendidikan berarti proses
mengubah sikap dan perilaku individu atau kelompok untuk mendorong perkembangan
manusia menuju kedewasaan melalui prakarsa pendidikan, program pelatihan, dan pendekatan
pedagogi (Vonitsanos et al., 2024).

Penguasaan kosakata akan sangat memengaruhi beberapa aspek keterampilan
berbahasa, termasuk mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis (Enayat &
Derakhshan, 2021; Hanafiah et al., 2022). Dalam hal penguasaan kosakata, tingkat pendidikan
yang lebih tinggi berkorelasi dengan tingkat penguasaan kosakata yang lebih tinggi.
Memperoleh kosakata merupakan aspek penting dalam penguasaan bahasa. Kosakata yang
lebih banyak meningkatkan pemahaman anda terhadap bahasa lisan dan tulisan, serta
kapasitas anda untuk mengartikulasikan pikiran secara efektif dalam berbicara dan menulis
(Yudha & Mandasari, 2021). Pengetahuan bahasa yang lebih baik berkorelasi dengan
keterampilan pemahaman bacaan yang lebih baik. Jelaslah bahwa seseorang dengan kosakata
yang luas dan pemahaman yang tepat tentang arti kata akan memahami materi bacaan dan
pengucapan secara efektif (Abdelrady et al., 2022; Bashori et al., 2024).

Sarana dan prasarana yang memadai akan mendukung hasil belajar yang optimal
dalam sistem Pembelajaran Bahasa Inggris (Barret et al., 2019; Fitria, 2024). Pemanfaatan
sumber belajar Bahasa Inggris yang difasilitasi oleh teknologi informasi dan komunikasi akan
mengoptimalkan sistem pembelajaran tanpa batasan ruang dan waktu. Mobile learning
merupakan salah satu metode pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan (Criollo-C et
al., 2021). Mobile learning memudahkan siswa untuk memperoleh ilmu pengetahuan kapan
saja dan di mana saja. Teknik ini memudahkan siswa dalam menguasai materi pembelajaran
lebih cepat dan menyeluruh dibandingkan dengan media pembelajaran alternatif lainnya
(Ramli et al., 2024). Kemajuan teknologi telah mendorong munculnya berbagai aplikasi yang
memudahkan pembelajaran bahasa, salah satunya adalah aplikasi Duolingo. Duolingo

merupakan salah satu aplikasi yang digunakan untuk memperoleh kosakata Bahasa Inggris
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karena merupakan salah satu program yang paling banyak digunakan oleh masyarakat (Bahjet
Essa Ahmed, 2016; Shortt et al., 2023).

Duolingo menggunakan sistem pembelajaran yang menarik untuk memperoleh
kosakata atau bahasa baru, dengan memanfaatkan strategi gamifikasi yang meningkatkan
motivasi siswa untuk maju melalui setiap level kosakata dalam aplikasi (Rouabhia & Kheder,
2024). Level lanjutan dapat diakses jika siswa berhasil menyelesaikan beberapa level
pendahuluan. Sistem pembelajaran bahasa di Duolingo mencakup banyak jenis latihan,
termasuk pertanyaan pilihan ganda, mendengarkan, menulis, dan berbicara melalui mikrofon
(Wagner, 2020; Tiara et al., 2021). Metode pelatihan menggunakan mekanisme pengulangan
untuk memastikan bahwa siswa mengingat tulisan dan pengucapan setiap kata yang diperoleh
dalam aplikasi Duolingo.

Seiring dengan terus berkembangnya kemampuan informasi dan komunikasi,
teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan. Teknologi dalam
pendidikan memiliki empat fungsi utama: sebagai komponen kurikulum, sebagai metode
penyampaian instruksional, sebagai alat bantu pengajaran, dan sebagai alat untuk
meningkatkan keseluruhan proses pembelajaran (Kennedy, 2018; Haleem et al., 2022).
Penggabungan media dalam pendidikan sangat penting untuk menyebarluaskan pengetahuan
secara efektif; tanpanya, para pendidik yang mengajarkan terminologi baru atau asing, seperti
bahasa Inggris, tidak dapat menarik minat siswa atau mencapai hasil yang baik. Saat ini,
banyak siswa yang tertarik untuk memanfaatkan aplikasi seluler untuk meningkatkan
penguasaan bahasa mereka, baik di dalam maupun di luar kelas (Klimova & Zamborova,
2020). Duolingo berfungsi sebagai platform untuk memperoleh bahasa kedua, khususnya
kosakata bahasa Inggris.

Peserta didik dan Pendidik memiliki perannya masing-masing dalam sistem
pembelajaran. Sebagai Pendidik, guru harus menggunakan berbagai strategi untuk sukses
dalam proses pembelajaran dan guru juga memiliki tanggung jawab dalam memastikan
keberhasilan perolehan peserta didik (Akram et al., 2022; Gonzélez-Pérez & Ramirez-
Montoya, 2022). Dapat dikatakan bahwa penguasaan kosakata tidak hanya bergantung pada
bagaimana peserta didik belajar tetapi juga bagaimana materi disampaikan. Beberapa
penelitian terdahulu telah dilakukan terkait penggunaan aplikasi duolingo dalam pembelajaran
bahasa Inggris bahwa aplikasi ini efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
(Nursyamsiah, 2021; Rifdinal, 2021; Pradana et al., 2024). Namun, kesenjangan penelitian

sebelumnya tidak ada yang berfokus pada konten kosakata bahasa Inggris. Oleh karena itu,
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penelitian menjembatani kesenjangan penelitian sebelumnya dalam konteks konten kosakata
pada platform digital aplikasi Duolingo.

Diharapkan media pembelajaran membantu siswa memahami dan menguasai materi
pembelajaran. Selain itu, media teknologi Duolingo dapat menyampaikan informasi secara
lebih efektif dan membuatnya lebih mudah untuk memahami dan mengingat konsep
pembelajaran. Aplikasi Duolingo merupakan aplikasi yang dapat diinstal pada perangkat
seluler atau di web. Aplikasi ini menyediakan layanan belajar menarik yang memungkinkan
pengguna mempelajari langsung berbagai bahasa asing yang ingin dipelajari menggunakan
gambar dan pengucapan.

Berdasarkan konsepsi dan uraian kesenjangan sebelumnya, penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan hasil dari implementasi media pembelajaran berbasis teknologi
duolingo terhadap peningkatan kosakata (vocabulary) bahasa Inggris pada siswa Sekolah
Menengah Pertama. Selain itu, untuk mengetagui pengaruh media pembelajaran Duolingo

terhadap peningkatan kosakata Bahasa Inggris.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan dua kelompok.
Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dua kelompok, khususnya membandingkan
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 2
Sumenep. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik total sampling. Sampel dari
penelitian ini pada kelas III A dan kelas III B yang berjumlah total terdiri dari 42 siswa, yaitu
21 siswa kelas III A dan 21 siswa kelas III B. Sumber data tentang penggunaan aplikasi
Duolingo sebagai Media Pembelajaran Bahasa Inggris adalah jawaban yang diberikan oleh
responden dari hasil pretest (ujian sebelum penerapan media pembelajaran Duolingo) dan
Post-test (ujian setelah penerapan media pembelajaran Duolingo).

Kelompok eksperimen adalah Kelas III A, yang terdiri dari 21 siswa, sedangkan
kelompok kontrol adalah Kelas III B, yang juga terdiri dari 21 anak. Kelompok eksperimen
menerima pembelajaran melalui Duolingo, sedangkan kelompok kontrol menggunakan
metode pengajaran tradisional. Selanjutnya, instrumen penelitian ini menggunakan tes (Pre-
test dan Post-test). Soal tes menggunakan 40 butir soal dalam bentuk multiple choice tentang
persamaan dan lawan kata, melengkapi kata yang kosong dalam kalimat bahasa inggris, dan
arti kata dalam kalimat

Analisis data adalah analisis yang dikumpulkan untuk menguji sejauh mana intervensi
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penelitian berhasil meningkatkan pembelajaran siswa. Dengan menggunakan metode ini
diharapkan siswa menjadi antusias dalam proses pembelajaran dan terdapat banyak perubahan
antara sebelum menggunakan aplikasi Duolingo dan setelah menggunakan aplikasi Duolingo.
Peneliti menggunakan SPSS 25 untuk analisis data guna menilai kemanjuran aplikasi media

pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas III SMPN 2 Sumenep. Dengan menggunakan
teknik sampling, peneliti hanya mengambil 2 kelas sebagai sample penelitian, yaitu kelas 11T A
sebagai kelas Eksperimen dan kelas B sebagai kelas Kontrol. Peneliti megaplikasikan metode
pembelajaran berbasis teknologi Duolinggo selama 8 kali pertemuan pada kelas eksperimen.
Sedangkan pada kelas kontrol, peneliti melakukan metode pembelajaran penjelasan materi
pada siwa selama 8 kali pertemuan.

Sebelum dilakukan pembelajaran, ujian Pre-test pada kedua variabel (kelas III A dan
kelas III B) untuk mengetahui hasil sebelum melakukan penelitian. Post-test dilaksanakan
setelah penerapan metode pembelajaran pada kedua kelas brlangsung. Hasil dari ujian Pre-test
dan Post-test dari kedua variabel merupakan data penting dalam penelitian ini untuk diolah
dan dianalisis lebih lanjut.

Soal ujian Pre-test dan Post-test menggunakan soal yang sama dengan 40 butir soal
dalam bentuk multiple choice tentang persamaan dan lawan kata, melengkapi kata yang
kosong dalam kalimat bahasa inggris, dan arti kata dalam kalimat. Berikut hasil uji ¢-fest pada
kedua variabel (kelas III A dan kelas III B) menggunakan Paired Samples T-Test dengan
aplikasi SPSS 25 diajikan pada Tabel 1.

Kelas I11 A (Kelas Eksperimen)
Tabel 1. Paired Samples Statistics Kelas Eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error
Mean
Pair 1 Pre-test 52.6190 21 12.00198 2.61905
Post-test 85.7143 21 481812 1.05140

Hasil Tabel 1 menunjukkan hasil ringkasan statistic deskriptif dari kedua variable atau

data Pre-test dan data Post-test. Mean pada Pre-test 52.6190 dan Mean pada Post-test lebih
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tinggi yaitu 85.7143. Jumlah sample (N) yang dipkai adalah 21 responden (siswa). Standart
deviasi pada Pre-test adalah 12.00198 dan pada Post-test 4.81812. Selanjutnya hasil Paired
Samples Correlations Kelas Eksperimen disajikan pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Paired Samples Correlations Kelas Eksperimen

Paired Samples Correlations
N Correlation  Sig.
Pair 1 Pre-test & Post-test 21 528 014

Hasil pada Tabel 2 merupakan hasil korelasi atau hubungan antara kedua variable
yaitu data Pre-test dan data Post-test. Nilai korelasi menunjukkan hubungan antara kedua
variable. Nilai signifikansi menunjukkan apakah terdapat hubungan antara kedua variable.
Pada Tabel 2 nilai Signifikansi menunjukkan bahwa 0,014 yang berarti signifikan secara
statistic dan pada table correlation sebesar 0,528 berarti memiliki korelasi kuat antara data
Pre-test dan Post-test seperti yang dijelaskan pada kriteria hasil nomer 4. Jika nilai
signifikansi lebih besar atau sama dengan 0,05, berarti tidak signifikan secara statistic.
Sedangkan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, berarti signifikan secara statistic. Ukuran
statistik hubungan antara dua variable dinilai paling baik apabila menunjukkan hubungan
linier antara satu sama lain. Berikut adalah kriteria hasil yang dapat digunakan:

1. 0: Tidak ada korelasi antara dua variabel.

2. >0-0,25: Korelasi sangat lemah.

3. >0,25-0,5: Korelasi cukup.

4. >0,5-0,75: Korelasi kuat.

5. >0,75-0,99: Korelasi sangat kuat.

6. 1: Korelasi hubungan sempurna positif.

Selanjutnya, hasil Paired Samples Test kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS
25 disajikan pada Tabel 3 berikut ini.

Tabel 3. Paired Samples Test Kelas Eksperimen

Paired Differences
95% Confidence .
Std. Std. Interval of the t df Slg' (2-
Mean . . Error . tailed)
Deviation Mean Difference

Lower Upper

Pair  Pre-test -

33.09 10.30488 2.24871 37.785 28.4045 147 20 .000
1 Post-test

524 96 1 17

Seperti yang ditampilkan Tabel 3, data output pada vji paired samples test merupakan
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data yang paling penting karena dalam table paired samples test menunjukkan ada atau
tidaknya perbedaan antara data hasil Pre-test dan Post-test. Dasar pengambilan keputusan
untuk menerima atau menolak HO pada uji paired sample t-test adalah sebagai berikut:

o Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data Pre-test dan Post-test.

e Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada data Pre-test dan Post-
test.

Tabel 3 menunjukkan bahwa selisih atau perbedaan nilai mean pada Pre-fest dan Post-
test sebesar 33.09524 dan hasil Sig. (2-tailed) menunjukkan 0,000 < 0,05, maka disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar bahasa inggris pada data Pre-test
dan Post-test di kelas Eksperimen.

Kelas III B (Kelas Kontrol)
Tabel 4. Paired Samples Statistics Kelas Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Pre-test 51.6667 21 9.26463 2.02171
Post-test 68.5714 21 6.91789 1.50961

Output pair 1 pada Tabel 4 yaitu paired samples statistics kelas control menunjukkan
perbedaan nilai mean di Pre-test 51,6667 dan di Post-test 68,5741. Jumlah sample di kelas
control sama dengan kelas eksperimen tetapi dengan responden (siswa) yang berbeda.
Standart deviasi untuk Pre-test 9,26463 dan Post-test 6,91789. Selain itu, berikut ini disajikan
hasil analisis data Paired Samples Correlations kelas kontrol dengan menggunakan SPSS 25
pada Tabel 5.

Tabel 5. Paired Samples Correlations Kelas Kontrol

Paired Samples Correlations
N Correlation  Sig.
Pair 1  Pre-test dan Post-test 21 .839 .000

Hasil pada Tabel 5 menunjukkan nilai korelasi yang diperoleh dari koefisien korelasi
Pearson bivariate. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dinyatakan ada hubungan antara
kedua variable. Hasil korelasi menunjukkan 0,839 (> 0,75 — 0,99) yang berarti memiliki
korelasi sangat kuat antara kedua variable. Selanjutnya, hasil analisis Paired Samples Test

kelas kontrol disajikan pada Tabel 6 berikut ini.
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Tabel 6. Paired Samples Test Kelas Kontrol

Paired Differences
Std 95% Confidence
Std. ’ Interval of the t df Sig. (2-tailed)
Mean . . Error .
Deviation Difference
Mean

Lower Upper

. Pre-test -
Pair 1 -16.90476 5.11766 1.11677 -19.23429 -14.57523 -15.137 20 .000

Post-test

Berdasarkan hasil Tabel 6 menunjukkan bahwa perbedaan nilai rata-rata dari nilai Pre-
test dan Post-test yaitu 16.90476. Nilai Sig. (2-tailed) menunjukkan 0,000 < 0,05 yang berarti
terdapat perbedan perbedaab pada data hasil Pre-fest dan Post-test.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kemanjuran platform pembelajaran berbasis
teknologi, Duolingo, dalam meningkatkan kosakata bahasa Inggris kepada siswa kelas III di
SMPN 2 Sumenep. Berdasarkan hasil analisis data kelas eksperimen, nilai Paired Samples
Correlations menunjukkan nilai 0,014. Sedangkan nilai Signifikansi yaitu 0,528. Hasil ini
diartikan bahwa nilai korelasi sebesar 0,528 menunjukkan bahwa ada hubungan kuat antara
dua variabel yang diuji. Nilai ini menunjukkan bahwa ada asosiasi positif yang berarti, yang
berarti ketika salah satu variabel meningkat, variabel lainnya juga cenderung meningkat
dengan cara yang konsisten. Korelasi dengan nilai 0,528 dan Sig = 0,014 menunjukkan bahwa
hubungan antara kedua variabel tersebut signifikan secara statistik. Dengan kata lain, hasil ini
menunjukkan bahwa korelasi yang ditemukan bukanlah kebetulan, hubungan yang terdeteksi
adalah nyata dan dapat diandalkan. Secara umum, jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05,
maka hubungan tersebut dianggap signifikan, artinya HO yang menyatakan bahwa tidak ada
hubungan antara kedua variable ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif yang kuat dan signifikan secara statistik antara kedua variabel yang diuji (Pre-test dan
Post-test), yang berarti bahwa perubahan pada satu variabel kemungkinan akan diikuti dengan
perubahan pada variabel lainnya, dengan tingkat keyakinan yang tinggi (p-value < 0,05).

Pada kelas control, hasil korelasi menunjukkan nilai 0,839 berada 0,75 - 0,99. Hal ini
berarti koefisien korelasi menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara dua variabel yang
diuji. Secara spesifik, nilai korelasi 0,839 berarti bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
kuat antara kedua variabel tersebut. Korelasi yang sangat kuat ini mengindikasikan bahwa

kedua variabel saling terkait secara signifikan, dan perubahan pada salah satu variabel hampir
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selalu diikuti dengan perubahan yang serupa pada variabel lainnya.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat perbedaan nilai rata-rata (mean) Pre-test dan Post-
test pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol, yaitu 33.09524 > 16.90476. Hasil uji
signifikansi (Sig. 2-tailed) menunjukkan nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang
mengindikasikan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-test dan Post-test
pada kelas eksperimen. Ini menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan dalam kelas
eksperimen berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa khsusnya peningkatan
kemampuan kosakata Bahasa Inggris. Sementara pada kelas kontrol, hasil uji signifikansi
(Sig. 2-tailed) juga menunjukkan nilai 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, yang berarti terdapat
perbedaan antara nilai Pre-fest dan Post-test di kelas kontrol. Meskipun ada perbedaan nilai,
perbedaan ini cenderung lebih kecil dibandingkan dengan kelas eksperimen, yang
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan di kelas kontrol tidak sebesar pengaruh perlakuan di
kelas eksperimen. Peningkatan pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil penelitian ini
relevan dan mendukung hasil penelitian sebelumnya bahwa dengan media pembelajaran
berbasis teknologi Duolingo dapat meningkatkan kemampuan kosakata (vocabulary) dan hasil
belajar siswa (Nursyamsiah, 2021; Rifdinal, 2021; Juliana et al., 2023; Rahmawati, 2024;
Pradana et al., 2024).

Media dan metode pembelajaran yang efektif dan menarik akan meningkatkan
motivasi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan meraih keberhasilan (Liu et al., 2011;
Ratnaningsih et al., 2020; Chang, 2021). Oleh karena itu, seiring dengan kemajuan teknologi,
para pendidik harus terus menyempurnakan pengembangan media dan metode pengajaran
yang digunakan dalam pengajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris
bagi siswa Indonesia. Selain pemilihan metode dan media pembelajaran, pendidik juga
diharapkan untuk memiliki trik dan tips menarik untuk memotivasi peserta didik (siswa) agar
tidak merasa bosan selama proses pembelajaran dan lebih tertarik mengikuti proses

pembelajaran untuk menambah ilmu dan berprestasi (Oktiani, 2017; Barbier et al., 2022).

4. Kesimpulan dan Saran
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran
berbasis teknologi dengan aplikasi Duolingo dalam meningkatkan kosakata bahasa Inggris

siswa. Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil analisis bahwa perbandingan nilai rata-rata
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(mean) dari Pre-test dan Post-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol, yang menunjukkan
33,09524 > 16,90476. Kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi daripada
kelas kontrol, yang menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan di kelas eksperimen lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa daripada di kelas kontrol. Temuan uji
signifikansi (Sig. 2-tailed) menghasilkan nilai 0,000, yang kurang dari 0,05, yang
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai Pre-fest dan Post-test di kelas
eksperimen dan kontrol.

Sebagai saran, media pembelajaran teknologi seperti Duolingo dapat digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Aplikasi ini efektif dapat meningkatkan
kosakata siswa dalam hal konten dalam pembelajaran. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi

rujukan penelitian selanjutnya dan diharapkan pada cakupan yang lebih luas.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan.
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